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Abstract: The New Indonesia Curriculum “Kurikulum Merdeka” (KM) is an explicit 

document articulating Indonesian pedagogical practices in K-12 to overcome learning loss 

during and after the Covid-19 pandemic. The document is an excellent work that describes 

pedagogy (learning outcome, learning process, and assessment) for building road maps 

supporting learning coherence. Principles of learning in KM consider student initial 

interest, long life learning, holistic, contextual, and sustainability orientation. In specific 

for Physics, student understanding of Physics in high school are explained in two elements 

which are understanding physics through science process skills in Phase E and F. Although 

based on national policy, the curriculum is widely used, challenges in physics learning 

always need various supports. Also, those highlights in KM drive several changes for 

teacher education institutions. The TPACK preparation for pre-service physics teachers 

urges us to consider the transition into courses and research that will prepare our pre-service 

physics teacher to teach within KM.  
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Abstrak: Kurikulum Merdeka (KM) adalah sekumpulan dokumen kurikulum yang 

menjelaskan tentang gambaran pembelajaran sekolah dari PAUD hingga SMA sederajat di 

Indonesia yang disusun untuk mendukung visi pendidikan Indonesia dan sebagai bagian 

mengatasi proses belajar yang hilang selama dan saat pemulihan setelah pandemi. 

Dokumen kurikulum ini menggambarkan proses pembelajaran, capaian serta asesmen yang 

disarankan untuk membentuk peta jalan pembelajaran yang koheren. Dalam KM terdapat 

beberapa prinsip umum yaitu fokus pada materi esensial, mempertimbangkan keadaan awal 

siswa, mendorong pembelajar sepanjang hayat, holistik, kontekstual dan berorientasi pada 

keberlanjutan di masa yang akan datang. Secara spesifik pada pembelajaran fisika, capaian 

pembelajaran memiliki dua elemen yaitu pemahaman Fisika dan keterampilan proses 

terbagi pada fase E (umumnya untuk kelas X SMA sederajat) dan F (umumnya untuk kelas 

XI dan XII sederajat).  Walaupun kebijakan nasional mulai menggunakan kurikulum ini 

secara meluas, namun berbagai tantangan secara praktis dalam pembelajaran fisika terus 

membutuhkan dukungan dari berbagai pihak. Selain itu, berbagai perubahan ini juga 

menuntut pendidikan calon guru untuk ikut beradaptasi. Persiapan TPACK bagi calon guru 

fisika perlu mempertimbangkan perubahan dalam mata kuliah dan topik penelitian agar 

calon guru fisika lebih siap mengajar menggunakan KM.  

 

Kata kunci: Kurikulum Merdeka, Fisika, Pendidikan Calon Guru Fisika 
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PENDAHULUAN  

Kurikulum adalah sekumpulan penjelasan tentang konsep pendidikan yang sudah 

diseleksi, diorganisir, terintegrasi, inovatif yang memfasilitasi siswa secara sadar belajar 

dibawah otoritas sekolah untuk mencapai perkembangan dan kecakapan hidup dalam 

masyarakat yang dinamis dan terus berubah (Mulenga, 2018). Dalam konteks sosial yang 

berbeda, kurikulum yang diperlukan juga berbeda sebagai respon dari keadaan ekonomi, 

politik dan budaya yang dibutuhkan pada konteks keadaan tertentu (Josua et al., 2022). 

Oleh karen itu, perubahan kurikulum adalah sebuah proses yang wajar sebagai bentuk 

penyesuaian terhadap kebutuhan di masyarakat.  

Perubahan kurikulum didorong oleh learning loss di masa pandemi dan juga kebutuhan 

global. Pendidikan bertransformasi menjadi lebih modern khususnya setelah pandemi 

dimana pendidikan bergantung pada teknologi melalui pembelajaran Distance Learning 

(Azwar Lubis et al., 2022). Pembelajaran dengan dukungan Learning Management System 

menjadi sangat banyak digunakan oleh guru di sekolah (Andari, 2022). Setelah melalui 

pandemi, tentunya pendidikan memiliki warna baru terkait kemungkinan tetap digunakan 

kemudahan-kemudahan teknologi dalam pembelajaran.  

Secara spesifik pada mata pelajaran IPA khususnya fisika, dorongan untuk terus 

meningkatkan kualitas pembelajaran semakin tinggi. Selama pembelajaran daring, 

beberapa miskonsepsi terhadap konsep sains dilaporkan sebagai implikasi kurangnya 

interaksi siswa dengan guru (Munastiwi et al., 2022). Mata pelajaran fisika dianggap 

menjadi salah satu tumpuan pada teknologi masa depan (Kuhn & Müller, 2014; Susilowati 

et al., 2023). Namun telah cukup lama fisika dikeluhkan sebagai pelajaran yang kurang 

efektif dalam memahamkan materi kepada siswa (Rusli, 2022). Di sisi lain, fisika sebagai 

bagian dari ilmu alam menekankan pada kerampilan proses sains yang perlu dimiliki. 

Namun hasil penelitian terdahulu, para lulusan calon guru IPA memiliki kecenderungan 

keterampilan proses sains yang kurang memadai (Setiawan & Sugiyanto, 2020). Oleh 

karena itu pemahaman mengenai kurikulum merdeka pada pembelajaran fisika dan pada 

bagian mana program pendidikan calon guru fisika perlu beradaptasi sangat perlu 

dilakukan. 

Artikel ini menganalisis perubahan kurikulum merdeka dalam pembelajaran fisika serta 

impikasinya bagi program pendidikan calon guru. Pembahasan dibagi kedalam beberapa 

bagian yang esensial, yaitu prinsip umum pembelajaran dan asesmen, secara spesifik pada 

pembelajaran fisika, elemen capaian pembelajaran, tantangan secara praktis dalam 

pembelajaran fisika terus membutuhkan dukungan dari berbagai pihak serta persiapan 

TPACK bagi calon guru fisika.  

 

PRINSIP UMUM KURIKULUM MERDEKA 

Prinsip Pembelajaran dan Asesmen dalam Kurikulum Merdeka 

Dalam kurikulum merdeka, pembelajaran meliputi aktivitas merumuskan capaian 

pembelajaran menjadi tujuan pembelajaran dan cara mencapai tujuan pembelajaran 

tersebut, sedangkan asesmen adalah aktivitas selama proses pembelajaran untuk mencari 

bukti ketercapaian tujuan pembelajaran (BSKAP, 2022b). Beberapa prinsip dalam 

pembelajaran dan asesmen adalah fokus pada materi esensial, mempertimbangkan keadaan 

awal siswa, mendorong pembelajar sepanjang hayat, holistik, kontekstual dan berorientasi 

pada keberlanjutan di masa yang akan datang.  

 

Profil pelajar Pancasila 

Profil pelajar Pancasila adalah definisi bahwa pelajar Indonesia adalah pelajar 

sepanjang hayat yang kompeten, berkarakter dan berprilaku sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila (Satria et al., 2022). Kompetensi profil pelajar Pancasila memperhatikan faktor 
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internal yang berkaitan dengan jati diri, ideologi, dan cita-cita bangsa Indonesia, seperti 

religiusitas dan pluralisme serta faktor eksternal yang berkaitan dengan konteks kehidupan 

dan tantangan Indonesia dan dunia di abad ke-21 (Partnership for 21st Century Learning, 

2019; Suto & Eccles, 2014) yang sedang menghadapi masa revolusi industri 4.0 dan society 

5.0 (Fukuyama, 2018). Profil pelajar pancasila kemudian digolongkan menjadi 6 dimensi 

yaitu: 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia. 

2. Berkebinekaan global.  

3. Bergotong-royong.  

4. Mandiri.  

5. Bernalar kritis.  

6. Kreatif 

Keenam elemen ini telah diperjelas ke dalam progresi dari fase A hingga F pada buku 

panduan. Sebagai contoh,  untuk fase E pada dimensi berfikir kritis misalnya pada Tabel 1.  

Tabel 1. Elemen dan Sub-elemen Berfikir Kritis pada Fase E 

Elemen Sub-elemen Capaian di akhir fase E 

Memperoleh dan 

memproses 

informasi serta 

gagasan 

Mengajukan pertanyaan Mengajukan pertanyaan untuk 

menganalisis secara kritis 

permasalahan yang kompleks dan 

abstrak 

Mengidentifikasi, 

mengklarifikasi, dan 

mengolah informasi dan 

gagasan 

Secara kritis mengklarifikasi serta 

menganalisis gagasan dan informasi 

yang kompleks dan abstrak dari 

berbagai sumber  

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

penalaran dan 

prosedurnya  

Menganalisis dan 

mengevaluasi penalaran 

dan prosedurnya 

Menganalisis dan mengevaluasi 

penalaran yang digunakannya dalam 

menemukan dan mencari solusi serta 

mengambil keputusan 

Merefleksi dan 

mengevaluasi 

pemikirannya 

sendiri 

Refleksi dan 

mengevaluasi 

pemikirannya sendiri 

Menjelaskan alasan yang mendukung 

pemikirannya dan memikirkan 

pandangan yang mungkin berlawanan 

dengan pemikirannya dan mengubah 

pemikirannya jika diperlukan 

(BSKAP, 2022a) 

 

IMPLIKASI DALAM PEMBELAJARAN FISIKA DI SEKOLAH 

Elemen capaian pembelajaran fisika  

Setiap mata pelajaran memiliki elemen yang sangat spesifik yang bergantung pada 

karakteristik mata pelajaran tersebut. Pada mata pelajaran fisika, elemen pembentuknya 

terdiri dari elemen pemahaman Fisika dan keterampilan proses Sains. Pada fase E dan F, 

elemen ini dapat dijabarkan pada Tabel 2. Pada akhir Fase E an F, siswa SMA akan 

memiliki capaian pembelajaran tersebut.  

 

Tabel 2. Elemen dan Deskripsi Mata Pelajaran Fisika SMA 

Elemen Deskripsi 

Pemahaman Merupakan materi-materi yang perlu dikuasai peserta 

didik untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan 

dasar untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Pemahaman fisika yang dikuasai adalah pengukuan, 

mekanika, fluida, getaran dan gelombang, termodinamika, 

listrik magnet, fisika modern dan radioaktifitas, teknologi 

digital,dan keberlangsungan energi dan lingkungan alam 

sekitar. 

Keterampilan proses  Merupakan keterampilan saintifik dan rekayasa yang 

meliputi (1) mengamati, (2) mempertanyakan dan 

memprediksi, (3) merencanakan dan melakukan 

penyelidikan, (4) memproses dan menganalisis data dan 

informasi, (5) mencipta (6) mengevaluasi dan merefleksi 

dan (7) mengomunikasikan hasil 

(Kemendikbudristek, 2022) 

Koheresi dan Progres dalam Menyusun Alur Tujuan Pembelajaran Fisika 

Dalam penyusunan capaian pembelajaran (CP) menjadi alur tujuan pembelajaran (ATP) 

tersusunnya uraian tujuan pembelajaran sehingga bagian-bagian tujuan pembelajaran 

berkaitan satu dengan yang lain. Penyusunan ATP dalam fase E dan F sangat bergantung 

pada pemahaman guru terhadap keadaan peserta didik. Guru dan calon guru fisika perlu 

menyelaraskan tujuan pembelajaran yang telah dibuat berdasarkan capaian pembelajaran 

kedalam aktivitas pembelajaran dan asesmennya (Muslim, 2022). Koherensi dan progresi 

antara aktivitas pembelajaran fisika berorientasi keterampilan proses sains perlu dirancang 

pada awal fase E.  

 

Implikasi dalam pendidikan calon guru fisika 

Surat Edaran Nomor 0574/H.H3/SK.02.01/2023 tentang Pendaftaran Implementasi 

Kurikulum Merdeka Secara Mandiri Tahun Ajaran 2023/2024 memuat bahwa satuan 

pendidikan dapat memilih mengimplementasikan kurikulum merdeka secara mandiri 

dengan tiga pilihan kategori sesuai dengan kesiapan masing-masing (BSKAP, 2023). 

Dengan adanya surat edaran ini, satuan pendidikan atau sekolah-sekolah yang menetapkan 

untuk menggunakan atau menerapkan kurikulum merdeka semakin banyak dan meluas. 

Namun, bagi sekolah-sekolah yang baru saja menetapkan hal tersebut, implementasi 

kurikulum merdeka masih merupakan hal baru sehingga masih menemukan tantangan atau 

kesulitan. Hal ini sejalan dengan pernyataan oleh Asrifan et al. (2023) yang menyatakan 

bahwa kesulitan dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka merupakan hal yang 

wajar karena ini merupakan hal yang baru. Beberapa sekolah bahkan baru memulai dan 

masih merancang desain pembelajaran yang tepat dan bersesuaian dengan prinsip-prinsip 

kurikulum merdeka (Kosasih et al., 2022). 

Keberhasilan perubahan kurikulum salah satunya dapat dicapai dengan adanya 

dukungan dari pendidik, tenaga kependidikan, dan stakeholder (Harto et al., 2023). 

Mahasiswa dalam pendidikan calon guru sebagai guru masa depan, harus senantiasa siap 

beradaptasi dengan perubahan-perubahan yang terus terjadi sesuai dengan kebutuhan 

zaman, termasuk perubahan dalam kurikulum pendidikan. Kurikulum bersifat dinamis dan 

senantiasa berubah sesuai dengan kebutuhan zaman (Digna et al., 2023; Wardani et al., 

2023). Mahasiswa perlu belajar untuk tahu dan terampil dalam mengimplementasikan 

kurikulum terkini, agar dapat menghadapi tantangan dan meminimalisir kesulitan saat 

mengimplementasikannya sehingga proses pembelajaran dapat terselenggara dengan 

maksimal. Pendidikan calon guru berperan dalam menjembatani hal ini yaitu dengan 

memfasilitasi mahasiswa melalui proses perkuliahan yang dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan mereka terkait implementasi kurikulum terkini saat ini, 

yaitu kurikulum merdeka. 
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Adaptasi Mata Kuliah Terkait  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan pendidikan calon guru agar mahasiswa calon 

guru mampu beradaptasi mengimplementasikan kurikulum terkini adalah juga dengan 

melakukan adaptasi pada mata kuliah-mata kuliah terkait. Adaptasi mata kuliah perlu 

dilakukan untuk menyiapkan mahasiswa calon guru siap mengimplementasikan kurikulum 

merdeka. Kesiapan mengajar oleh guru merupakan salah satu faktor yang berperan dalam 

keberhasilan pembelajaran (Sulaeman et al., 2022). 

Fokus pada pengembangan kompetensi dan karakter merupakan salah satu prinsip 

umum kurikulum merdeka (Digna et al., 2023), oleh karena itu adaptasi mata kuliah perlu 

juga untuk semakin menekankan pengembangan kompetensi disamping perolehan atau 

penguasaan sejumlah pengetahuan. Secara spesifik, adaptasi mata kuliah yang dimaksud 

dapat berupa mengintegrasikan konten, capaian, ataupun strategi pembelajaran mata kuliah 

dengan komponen-komponen kurikulum merdeka, sehingga mahasiswa calon guru dapat 

mengenal dan familiar baik secara teori dan praktis berkaitan dengan implementasi 

kurikulum merdeka. 

Beberapa mata kuliah yang memungkinkan untuk dilakukan adaptasi dengan kurikulum 

merdeka tidak hanya mata kuliah berkaitan dengan pedagogik, namun juga kelompok mata 

kuliah berkaitan dengan konten, teknologi, ataupun integrasi pedagogik, konten, dan 

teknologi atau yang biasa dikenal dengan istilah TPACK (technological, pedagogical, and 

content knowledge). TPACK merupakan kerangka pengetahuan yang perlu untuk 

dilatihkan pada calon guru (Efwinda & Mannan, 2021; Zulkarnaen et al., 2023). Adaptasi 

pada mata kuliah berkaitan dengan pedagogik misalnya pada mata kuliah telaah kurikulum. 

Tim dosen pengampu mata kuliah telaah kurikulum hendaknya meng-update kembali 

materi-materi esensial apa saja yang perlu ada dalam mata kuliah ini. Sesuai dengan 

perkembangan perubahan kurikulum saat ini, hendaknya dosen tidak hanya menyampaikan 

telaah kurikulum 2013 namun juga kurikulum merdeka, karena kurikulum baru ini juga 

penggunaannya telah meluas digunakan. Pada mata kuliah ini, dosen perlu mengenalkan 

atau memfasilitasi mahasiswa calon guru untuk mengeksplorasi lebih dalam latar belakang 

perubahan kurikulum, prinsip, dan komponen-komponen atau istilah-istilah dalam 

kurikulum merdeka. Selain itu, mahasiswa calon guru sebagai guru masa depan juga perlu 

mengetahui peran guru bersesuaian dengan kurikulum merdeka adalah sebagai 

pengembang kurikulum dan fasilitator yang memfasilitasi siswa untuk belajar dimana saja, 

kapan saja, dan dari sumber manapun (Retnaningrum et al., 2023). Sebagai pengembang 

kurikulum, guru memiliki kebebasan dalam menentukan desain pembelajaran yang dapat 

memenuhi kebutuhan siswa yang beragam dan lingkungan pembelajaran yang mendukung 

(Harto et al., 2023). 

Pada mata kuliah berkaitan dengan konten, misalnya mata kuliah fisika dasar, dll. Tim 

dosen pengampu mata kuliah dapat memperkenalkan implementasi kurikulum merdeka 

dengan memberikan contoh nyata praktik pembelajaran berbasis proyek dikelas dan 

menginformasikan kepada mahasiswa, bahwa model yang diterapkan tersebut merupakan 

salah satu contoh model pembelajaran yang direkomendasikan uuntuk digunakan pada 

implementasi kurikulum merdeka. Aktivitas berbasis proyek merupakan aktivitas yang 

harus diselenggarakan oleh guru dan sekolah dalam implementasi kurikulum merdeka 

(Muaziyah et al., 2023). Kamila & Agus RM (2023) menyatakan bahwa kegiatan proyek 

dalam kurikulum merdeka terbagi menjadi 2 jenis yaitu proyek jangka pendek yaitu proyek 

yang dapat diselesaikan dalam waktu singkat atau dalam 1 topik pembelajaran dan proyek 

jangka panjang yang dapat berlangsung 2 hingga 3 bulan yang berfokus pada 

pengembangan profil pelajar Pancasila. Oleh karena itu, dosen juga perlu menjelaskan 

makna kegiatan pembelajaran berbasis proyek bersesuaian dengan implementasi 

kurikulum merdeka kepada mahasiswa calon guru.  
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Mata Kuliah berkaitan dengan teknologi misalnya mata kuliah media pembelajaran. 

Tim dosen pengampu mata kuliah dapat melakukan adaptasi misalnya dengan 

memperkenalkan dan melatih mahasiswa calon guru membuat media pembelajaran yang 

dapat memfasilitasi pembelajaran berdiferensiasi yang merupakan salah satu komponen 

penting dalam kurikulum merdeka. Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan 

pembelajaran yang digunakan pada kurikulum merdeka untuk memenuhi kebutuhan pelajar 

yang beragam (Santoso et al., 2022), baik beragam dalam hal keterampilan, pengetahuan, 

maupun minat (Songer et al., 2020). 

Kurikulum merdeka mendorong guru untuk mengembangkan Pedagogical and Content 

Knowledge (PCK) (Isatul Hasanah et al., 2023). Mata Kuliah berkaitan dengan PCK atau 

TPACK misalnya mata kuliah praktik mengajar. Kurikulum merdeka yang baru diterapkan 

menyebabkan pendidik perlu meningkatkan kemampuan mengajar yang bersesuaian 

dengan kurikulum merdeka misalnya dengan mengikuti program-program implementasi 

kurikulum merdeka (Taridala et al., 2023). Bagi mahasiswa calon guru, upaya peningkatan 

kemampuan mengajar bersesuaian dengan kurikulum merdeka dapat melalui mata kuliah 

praktik mengajar. Tim dosen pengampu mata kuliah ini dapat melakukan adaptasi misalnya 

dengan membimbing mahasiswa calon guru untuk tidak hanya mampu membuat 

perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 namun juga menentukan 

capaian pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, modul ajar, dll bersesuaian dengan 

kurikulum merdeka. Selain terkait keterampilan membuat perencanaan pembelajaran, 

mahasiswa calon guru juga perlu difasilitasi untuk berlatih tidak hanya 

mengimplementasikan praktik mengajar bersesuaian dengan kurikulum 2013 namun juga 

kurikulum merdeka. Pada mata kuliah praktik mengajar, dosen juga perlu menekankan 

bahwa pada kurikulum merdeka antar guru mata pelajaran yang sama maupun berbeda 

dapat berkolaborasi untuk mengajarkan materi tertentu, seperti yang dinyatakan oleh 

Wardani et al. (2023). Selain mata kuliah praktik mengajar, mata muliah metodologi 

penelitian pun memungkinkan untuk diadaptasi agar mengintegrasikan kurikulum 

merdeka, misalnya melalui bimbingan oleh dosen pengampu mata kuliah berupa informasi-

informasi terkait potensi riset integrasi kurikulum merdeka pada isu-isu nasional maupun 

global berkaitan dengan pendidikan. 

 

Topik Riset yang Memungkinkan 

Riset-riset pendidikan yang mengintegrasikan dengan kurikulum merdeka sudah mulai 

meluas, misalnya yang dilakukan oleh beberapa peneliti antara lain oleh Kurdiati (2022) 

yang mengidentifikasi aspek keterampilan berpikir kritis dan kreatif pada buku teks IPA 

kurikulum merdeka. Penelitian oleh Pantiwati et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

kesukesan implementasi kurikulum salah satunya dapat dilihat dari hasil asesmen 

pembelajaran, namun penelitian kurikulum merdeka dari perspektif asesmen pembelajaran 

masih terbatas. Penelitian oleh Susilowati et al. (2023) yang mengembangkan instrumen 

keterampilan proses sains dalam kurikulum merdeka pada mata pelajaran fisika. Dengan 

mempelajari atau melakukan kajian penelitian-penelitian apa yang sudah dilakukan dan 

masalah apa yang masih ada dalam implementasi kurikulum merdeka, dapat membuka 

wawasan terkait peluang-peluang riset integrasi kurikulum merdeka dengan isu-isu global. 

Issue-issue global yang berpotensi untuk diteliti lebih lanjut dengan 

menghubungkannya dengan kurikulum merdeka, antara lain issue terkait Sustainable 

Development Goals (SDGs), misalnya yang telah dilakukan oleh Purnomo et al. (2023). 

Selain itu integrasi kurikulum merdeka dengan issue terkait pengembangan keterampilan 

abad 21 misalnya terkait kreativitas yang telah dilakukan oleh Rajagukguk et al. (2022), 

berpikir kritis yang dilakukan oleh Muaziyah et al. (2023), dan literasi sains oleh Dewi et 

al. (2022). Penelitian oleh Isatul Hasanah et al. (2023) terkait implementasi kurikulum 
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merdeka dan implikasinya pada fasilitas dan infrastruktur terhadap Pengembangan PCK 

Guru. Penelitian oleh Mabsutsah et al. (2023) yang mengintegrasikan implementasi 

kurikulum merdeka dengan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics). Penelitian oleh Maipita et al. (2021) mengintegrasikan kurikulum merdeka 

dengan perkembangan revolusi industri 4.0 dan penelitian oleh (Dinurrohmah et al., 2023) 

yang melihat potensi integrasi etnosains dalam implementasi kurikulum merdeka.  

 

SIMPULAN  

Dalam kurikulum merdeka terdapat beberapa prinsip umum yaitu fokus pada materi 

esensial, mempertimbangkan keadaan awal siswa, mendorong pembelajar sepanjang hayat, 

holistik, kontekstual dan berorientasi pada keberlanjutan di masa yang akan datang. Secara 

spesifik pada pembelajaran fisika, capaian pembelajaran memiliki dua elemen yaitu 

pemahaman fisika dan keterampilan proses terbagi pada fase E (umumnya untuk kelas X 

SMA sederajat) dan F (umumnya untuk kelas XI dan XII sederajat).  Walaupun kebijakan 

nasional mulai menggunakan kurikulum ini secara meluas, namun berbagai tantangan 

secara praktis dalam pembelajaran fisika terus membutuhkan dukungan dari berbagai 

pihak. Selain itu, berbagai perubahan ini juga menuntut pendidikan calon guru untuk ikut 

beradaptasi. Persiapan TPACK bagi calon guru fisika perlu mempertimbangkan peribahan 

dalam mata kuliah dan topik penelitian agar calon guru fisika lebih siap mengajar 

menggunakan kurikulum merdeka. 
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